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ABSTRAK 
Musdhalifah Meisnaningsih A.. I 311 08 254. Efisiensi Ekonomi Pemberian 
Cahaya pada Pemeliharaan Ayam Broiler. Dibawah Bimbingan :                     
Dr. Ir. Syahriadi Kadir, M.Si sebagai pembimbing Utama dan                          
Ir. Martha B. Rombe, MP sebagai Pembimbing Anggota. 
 
 
 
  Penelitian mengenai Efisiensi Ekonomi Pemberian Cahaya pada 
Pemeliharaan Ayam Broiler dan terkait dengan penelitian induk yang berjudul 
Efisiensi Ekonomi Pemeliharaan Ayam Broiler Pada Berbagai Paket Teknologi 
Komersial. Sebanyak 240 DOC ayam ras broiler berasal dari PT. Charoen 
Pokphan Makassar Indonesia Tbk dan PT. Japfa Comfeed Makassar Indonesia 
Tbk masing-masing 120 ekor dibagi secara merata di dalam kandang kelompok 
beralas litter dan terbuat dari bambu berukuran 1 m x 1 m x 1 m sebanyak 48 
petakan. Di dalam kandang dibuat pembatas yang dibagi menjadi 3 sekat yang 
membedakan Lama Pemberian Cahaya, sekat 1 (22 jam), sekat 2 (21 jam) dan 
sekat 3 (20 jam). Setiap petakan diisi 5 ekor DOC yang dipersiapkan untuk 
mengakomodir 4 faktor, 2 taraf, 2 ulangan dengan 1 dasar kelompok. Faktor I 
adalah 2 merk strain DOC broiler. Faktor II adalah merek pakan. Faktor III adalah 
Frekuensi pemberian pakan, Faktor IV adalah jenis litter dan Lama Pemberian 
Cahaya yang Berbeda sebagai dasar kelompok dari 4 faktor.  
 
  Hasil penelitian menggunakan analisis sidik ragam ANOVA menunjukkan 
bahwa Lama Pemberian Cahaya yang Berbeda tidak berpengaruh signifikan 
terhadap berat badan = 0,099 (P>0,05), berpengaruh signifikan terhadap cost = 
0,000 (P<0,05), dan berpengaruh signifikan terhadap profit = 0,043 (P<0,05). 
 
Kata Kunci : Efisiensi Ekonomi, Lama Pemberian Cahaya, Ayam Ras Broiler,     
                       Berat Badan, Cost, Provit 
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ABSTRACT 
Musdhalifah Meisnaningsih A. I 311 08 254. Economic Efficiency Provision of 
Maintenance Light on Broiler Chickens. Under supervised by                            
Dr. Ir. Syahriadi Kadir, M.Si and Ir. Martha B. Rombe, MP 
 
 
 
 
Research on Economic Efficiency Provision of Maintenance Light on 
Broiler Chickens and associated with the parent study titled Economic Efficiency 
of Broiler Chickens Maintenance In Various Commercial Technology Package. A 
total of 240 DOC broiler chicken comes from PT. Charoen Pokphan Makassar 
Indonesia Tbk and PT. Japfa Comfeed Makassar Indonesia Tbk each 120 tail split 
evenly within the group cages lined and made of bamboo litter size of 1 mx 1 mx 
1 m by 48 plot. Inside the enclosure is made limiting divided into 3 partitions 
which distinguishes Old Giving Light, bulkhead 1 (22 hours), bulkhead 2 (21 
hours) and bulkhead 3 (20 hours). Each plot filled 5 tail DOC prepared to 
accommodate the 4 factors, 2 levels, 2 replicates with 1 basic group. The first 
factor is the 2 brands DOC broiler strains. Factor II is a brand of feed. Factor III is 
feeding frequency, the fourth factor is the type of litter and Length Giving A 
Different Light as the basic group of 4 factors.  
 
The results of the study using analysis of variance ANOVA showed that 
the length of Different Light Giving no significant effect on body weight = 0.099 
(P> 0.05), a significant effect on cost = 0.000 (P <0.05), and a significant effect on 
the profit = 0.043 (P <0.05).  
 
Keywords: Economic Efficiency, Old Giving Light, Broiler Chicken Race,  
                   Weight Agency, Cost, Provit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman kesadaran manusia akan kebutuhan 
protein hewani semakin meningkat, salah satunya adalah daging ayam. Saat ini 
budidaya ayam broiler semakin digemari karena proses pembudidayaan yang 
relatif lebih cepat jika dibandingkan dengan sapi ataupun hewan lain yang juga 
dibudidayakan untuk diambil dagingnya (Rasyaf, 2006). 
Dalam usaha ternak ayam broiler, pendapatan yang diperoleh peternak 
merupakan hasil dari selisih setiap modal yang ditanam per ekor ayam dengan 
harga penjualan per kilo bobot ayam hidup siap potong. Dengan kondisi tersebut, 
pendapatan yang diperoleh merupakan kemampuan dari peternak itu sendiri dalam 
memanajemen faktor produksi yang dimilikinya seefisien mungkin. Alokasi 
modal yang efisien menjadi kendala utama para peternak ayam broiler untuk 
menjadikannya usaha yang maju dan menjadi bisnis yang baik. Ditengah 
banyaknya pilihan input produksi dari berbagai perusahaan yang menawarkan 
keunggulan produknya dengan harga yang kompetitif, para peternak ayam broiler 
khususnya para peternak ayam skala usaha kecil dituntut untuk memilih input 
produksi apa yang dapat memberikan hasil produksi optimal dengan biaya yang 
relatif murah, kemudian mengalokasikan faktor-faktor produksi yang 
digunakannya secara efisien (Kusuma, 2005). 
Efisiensi produksi di dalam usaha ternak ayam ras pedaging ini 
dipengaruhi oleh kuantitas penggunaaan faktor-faktor produksi. Kombinasi dari 
penggunaan bibit, pakan, vitamin dan obat, litter, pemberian cahaya, tenaga kerja 
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dan luas kandang dapat mempengaruhi tingkat efisiensi teknis. Proporsi 
penggunaan masing-masing factor produksi tersebut berbeda-beda pada setiap 
peternak, sehingga masing-masing peternak memiliki tingkat efisiensi yang 
berbeda-beda. Pada penelitian ini ditetapkan 4 faktor produksi dan 1 dasar 
kelompok dari 4 faktor produksi tersebut yang diduga mempunyai pengaruh yang 
kuat terhadap efisiensi ekonomi. Empat faktor produksi tersebut, yaitu merk strain 
DOC, jenis pakan, jenis litter dan pembatasan waktu pemberian pakan serta lama 
pemberian cahaya sebagai dasar kelompok dari 4 faktor produksi tersebut.  
Menurut (Suprapto, 2007) bahwa pencahayaan merupakan teknik 
manajemen yang penting dalam pemeliharaan ayam broiler untuk meningkatkan 
pertumbuhan, berdasarkan hal tersebut penulis mengfokuskan penelitiannya pada 
lama pemberian cahaya, hal inilah yang melatar belakangi penulis membuat 
proposal yang berjudul “Efisiensi Ekonomi Pemberian Cahaya pada 
Pemeliharaan Ayam Broiler”. 
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pengaruh lama pemberian  cahaya terhadap pertambahan berat 
badan ayam broiler ? 
b. Bagaimana pengaruh lama pemberian cahaya terhadap efisiensi ekonomi 
dalam usaha peternakan ayam broiler ? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh  lama pemberian cahaya terhadap 
pertambahan berat badan ayam broiler. 
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b. Untuk mengetahui adanya pengaruh lama pemberian cahaya  terhadap 
efisiensi ekonomi dalam usaha peternakan ayam broiler. 
D.   Kegunaan Penelitian 
a. Membuat lama pemberian cahaya yang lebih efisien agar dapat 
memberikan keuntungan yang maksimal kepada peternak ayam broiler. 
b. Menyajikan informasi yang lebih akurat mengenai efisiensi ekonomi 
produksi terhadap lama pemberian cahaya dalam sistem pemeliharaan 
ayam broiler. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Ayam Broiler 
Ayam broiler merupakan hibridasi antara ayam kelas berat Phylimouth 
Rock  dari Amerika dengan Cornish dari Inggris yang sangat efisien dalam 
menghasilkan daging. Kemudian oleh perusahaan pembibitan dihasilkan galur 
(strain) yang membawa nama perusahaan masing-masing (Lestari, 1992). 
Ayam Broiler dikenal juga sebagai ayam pedaging, merupakan ayam ras 
yang pertumbuhannya tidak memerlukan waktu yang terlalu lama. Dengan 
demikian, tidak memerlukan waktu yang lama untuk bisa segera dipanen oleh 
peternak. Jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang 
memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam 
(Ahira, 2011). 
Ditinjau dari genetis, ayam broiler sengaja diciptakan agar dalam waktu 
singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Oleh karena itu, istilah broiler adalah 
untuk menyebut strain ayam hasil budidaya rekayasa genetika yang memiliki 
karakteristik ekonomis, memiliki pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, 
konversi pakan sangat irit, siap dipotong pada umur muda, serta mampu 
menghasilkan kualitas daging yang bersih, berserat lunak, dengan kandungan 
protein yang tinggi (Irawan, 1996). 
Menurut Rasyaf (1999), ayam broiler merupakan ayam pedaging yang 
mengalami pertumbuhan pesat pada umur 1-5 minggu. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa ayam broiler yang berumur 6 minggu sudah sama besarnya dengan ayam 
kampung dewasa yang dipelihara selama 8 bulan. Keunggulan ayam broiler 
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tersebut didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang meliputi 
makanan, temperatur lingkungan dan pemeliharaan. Pada umumnya di Indonasia 
ayam broiler sudah dipasarkan pada umur 5- 6 minggu dengan berat 1,3 – 1,6 kg 
walaupun laju pertumbuhannya belum maksimum, karena ayam broiler yang 
sudah berat sulit dijual. 
Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria yang digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan. Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertambahan 
dalam bentuk dan berat jaringan seperti otot, tulang, jantung, dan semua jaringan 
yang lain (Anggorodi 1980). Tingkat pertumbuhan ayam tergantung pada strain 
ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan (Fadilah 2005). Pertambahan bobot 
badan setiap minggu meningkat sampai mencapai pertumbuhan maksimal setelah 
itu mengalami penurunan. Pertumbuhan ayam paling cepat terjadi sejak menetas 
sampai umur 4-6 minggu kemudian pertambahan bobot badan tetap bahkan 
mengalami penurunan pada umur 7-8 minggu (Anggorodi 1980). 
           Sudaryani dan Santosa (1996) menyatakan ayam broiler mampu 
memproduksi daging secara optimal dengan hanya mengkonsumsi pakan dalam 
jumlah relatif sedikit. Ciri-ciri ayam broiler antara lain; ukuran badan relatif 
besar, padat, kompak, berdaging penuh, produksi telur rendah, bergerak lamban 
dan tenang serta lambat dewasa kelamin (Sudaryani, 2002). Menurut ayam 
broiler mampu mencapai bobot hidup 1,5–2 kg/ekor dalam kurun waktu 6–7 
minggu. Ayam broiler merupakan hasil rekayasa genetika dari galur murni yang 
dapat dipanen lebih cepat dengan bobot badan 1-1,5 kg/ ekor (Charoen 
Pokphand, 2005). Menurut Amrullah (2006), ayam pedaging mampu 
menghasilkan bobot badan 1,5-1,9 kg/ ekor pada usia 5-6 minggu. Dijelaskan 
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lebih lanjut bahwa ayam broiler pada minggu ke 4 bobot badan 1,480 kg/ ekor 
dengan konversi pakannya adalah 1,431 (Nuryanto, 2008). 
Pemilihan strain ayam broiler pada saat ini sudah banyak dan mudah 
ditemukan dipasaran (Prambudi, 2009). Jenis strain ayam broiler yang dapat 
diperoleh antara lain Lohman 202, Brahma, Pilch, Yabro, Tegel 70, ISA, Kim 
cross, Hyline, Vdett, Hybro, Missouri, Hubbard, Shaver Starbro, Hypeco-
Broiler, Goto, Arbor arcres, Tatum, Indian river, Cornish, Langshans, Super 77, 
Ross, Marshall”m”, Euribrid, A.A 70, H&N, Sussex, Bromo, CP 707 (Setiawan, 
2009). Dijelaskan lebih lanjut bahwa beragamnya jenis strain ayam broiler yang 
beredar sekarang ini pada dasarnya tidak jauh berbeda antara satu dengan yang 
lain dilihat dari segi produktifitasnya. 
Menurut Saragih (2000), bisnis ayam ras pedaging memiliki karakteristik 
dasar sebagai berikut : (1) bisnis ayam ras pedaging didasarkan pada pemanfaatan 
pertumbuhan dan produksi ayam ras pedaging yang memiliki sifat pertumbuhan 
tergolong cepat; (2) produktivitas ayam ras pedaging sangat tergantung pada 
pakan baik secara teknis (pemberian pakan yang tepat) maupun ekonomis 
(penggunaan pakan yang efisien); dan (3) produk akhir (final product) dari 
agribisnis ayam ras pedaging merupakan produk yang dihasilkan melalui tahapan-
tahapan produksi   mulai dari hulu sampai ke hilir, yang bernilai ekonomi tinggi 
berupa ayam ras pedaging. 
Dengan karakteristik dasar tersebut, ayam ras pedaging memiliki 
keunggulan antara lain sebagai berikut: (1) waktu pemeliharaan yang relatif cepat 
jika dibandingkan dengan hewan ternak lainnya; (2) keefisienan pengubahan 
makanan ternak menjadi pangan yang dibutuhkan manusia sangat tinggi; dan (3) 
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pengolahan produk yang mudah dibandingkan dengan produk lainnya (seperti 
susu yang dihasilkan oleh sapi perah yang perlu penanganan khusus dalam 
pengolahannya dan produknya cepat rusak); serta (4) dari segi pemasaran cukup 
mudah jika sudah mengetahui pasar atau dapat dijual sendiri. 
Dalam pengelolaan usaha peternakan ayam ras pedaging perlu 
diperhatikan perencanaan yang matang dan manajemen yang baik, karena ayam 
ras pedaging memiliki dua kelemahan utama. Pertama mudah terserang penyakit 
jika sanitasi dan sistem pemeliharaan yang kurang baik. Kedua gejolak fluktuasi 
harga baik di tingkat output maupun sarana produksi cukup besar sehingga posisi 
tawar peternak sangat rendah. Kedua kelemahan tersebut berpengaruh terhadap 
tingkat keuntungan yang akan diperoleh sehingga peternak harus berupaya 
mengefisienkan penggunaan input produksi agar dapat memperoleh keuntungan. 
B. Tatalaksana Pemberian Cahaya pada Ayam Broiler 
Cahaya secara fisik merupakan energi berbentuk gelombang yang 
bergerak lurus ke semua arah, tidak dapat membelok, dan dapat dipantulkan. 
Cahaya berfungsi dalam proses penglihatan. Cahaya merangsang pola sekresi 
beberapa hormon yang mengontrol pertumbuhan, pendewasaan, reproduksi, dan 
tingkah laku. Cahaya mengatur ritme harian dan beberapa fungsi penting di dalam 
tubuh seperti suhu tubuh dan beragam tahapan metabolisme yang terkait dengan 
pemberian pakan dan pencernaan. Pencahayaan berfungsi untuk membantu 
memaksimalkan pertambahan berat badan harian. Pencahayaan dalam kandang 
harus merata keseluruh bagian kandang. Untuk anak ayam, berikan cahaya terang 
sebesar 20 lux. Setelah satu mingggu intensitas cahaya dikurangi secara bertahap 
menjadi 5-10 lux. Ayam yang mendapat cahaya 17 sampai 20 jam sehari semalam 
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dengan intensitas sekitar 5 - 10 lux akan memberikan efek performance yang lebih 
baik dibandingkan dengan 24 jam full mendapat cahaya. Dengan catatan selama 7 
hari pertama ayam tetap mendapat cahaya selama 23 jam pada intensitas minimal 
20 lux. (Olanrewaju, 2006) 
Mekanisme proses fisiologis rangsangan cahaya diawali dengan 
rangsangan mekanis pada syaraf penglihatan dan selanjutnya secara kimiawi 
melalui rangsangan hormonal dan mempengaruhi organ-organ tubuh. Cahaya 
yang mengenai mata ayam akan diterima oleh reseptor pada mata ayam, 
merangsang syaraf mata dan kemudian rangsangan ini diteruskan ke hiphofisa. 
Hasil kerja selanjutnya menyebabkan  pengeluaran hormon pengendali dari 
hiphofisa anterior yang berfungsi mengatur pengeluaran kelenjar endokrin. 
Hormon pengendali tersebut terdiri atas hormon stimulasi tiroid yang 
meningkatkan stimulasi tiroid dan hormon somatotropik yang  berfungsi mengatur 
pertumbuhan dengan mengendalikan metabolisme asam amino dalam 
pembentukan protein. Hormon pertumbuhan penting dalam pengendalian  
pertumbuhan dan aspek lainnya dari metabolisme lemak, karbohidrat dan  protein 
dalam tubuh unggas (Olanrewaju, 2006).  
Pencahayaan merupakan teknik manajemen yang penting dalam 
pemeliharaan ayam broiler untuk meningkatkan pertumbuhan dan menekan 
kematian. Program pencahaayaan yang dimakssud terdiri dari tiga aspek yaitu 
gelombang cahaya, intensitas cahaya, durasi dan penyebaran cahaya (Saputro, 
2007). 
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Intensitas cahaya dapat dinyatakan dalam satuan lux (lx) atau lumen/m2, 
footcandle (fc), lumen (lm), dan W/m2. Lampu pijar dengan daya 1 Watt 
menghasilkan intensitas cahaya sebesar 12,56 lm. Intensitas cahaya yang 
diberikan pada ayam broiler adalah 20 lux hingga ayam broiler berumur tujuh 
hari dan berikutnya adalah 5,0 lux hingga berumur 49 hari. Intensitas cahaya 
dipengaruhi oleh luas dan kepadatan kandang (Saputro, 2007). 
Program pencahayaan pada tahap pertumbuhan awal anak ayam berumur 
antara satu sampai tujuh hari menggunakan intensitas cahaya minimum 20 lux 
yang diberikan secara terus menerus. Pemberian cahaya seperti ini bertujuan 
untuk memastikan anak ayam dapat beadaptasi dengan baik terhadap 
lingkungannya serta meningkatkan aktivitas sehingga mengurangi kelainan pada 
cacat kaki. Intensitas cahaya dapat mempengaruhi tingkah laku ayam broiler. 
Intensitas cahaya yang lebih rendah dapat menurunkan aktivitas ayam untuk 
berjalan dan berdiri, mengurangi tingkah laku berkelahi antar sesama ayam, serta 
menurunkan aktivitas mengepakkansayap dan kanibalisme. Intensitas cahaya yang 
sangat rendah (< 5 lux) akan menyebabkan kebutaan pada ayam. Panjang 
gelombang yang berbeda-beda diintrepetasikan oleh otak sebagai warna cahaya 
dan merangsang retina mata yang menghasilkan sensasi penglihatan yang disebut 
dengan pandangan. Penglihatan memerlukan mata yang berfungsi baik dan cahaya 
yang tampak. Cahaya tampak adalah sebagian dari spektrum yang mempunyai 
panjang gelombang 400 – 800 nanometer. Gelombang cahaya di bawah 400 
nanometer (ultraviolet) dan di atas 800 nanometer tidak dapat dilihat oleh mata. 
Indera penglihatan ayam memiliki sensitivitas terhadap warna akibat stimulus 
warna yang diterima retina mata dan dapat membedakan warna dengan tingkat 
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kepekaan yang berbeda. Cahaya dengan panjang gelombang yang berbeda-beda 
mempunyai efek yang berbeda pula pada retina dan dapat mengakibatkan 
perubahan pada pola tingkah laku yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan pada ayam (Lewis dan Morris, 2000). 
Ayam tidak mampu melihat warna yang memiliki panjang gelombang 
yang pendek, tetapi memiliki kepekaan paling baik terhadap warna kuning dan 
merah. Cahaya merah akan meningkatkan agresivitas dan aktivitas ayam serta 
berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi pakan selama periode brooding. 
Penggunaan berbagai macam lampu dengan panjang gelombang yang berbeda 
menghasilkan warna cahaya yang berbeda pula dan dapat mempengaruhi tingkah 
laku yang berdampak pada performa dan produktivitas ayam broiler. Anak ayam 
merlukan cahaya yang lebih banyak dari pada ayam tua. Setelah mencapai umur 4 
minggu,ayam akan lebih baik pertumbuhannya apabila cahaya yang diberikan 
penuh lagi menjelang masak kelamin ( umur 20 – 22 minggu ). Cahaya yang 
diterima ayam dapat berupa cahaya buatan atau cahaya alam (Widjaja dan 
Haerudin, 2006). 
Cahaya sangat diperlukan dalam pemeliharaan ayam, karena memiliki arti 
penting berkaitan dengan proses pertumbuhan dan produksi ayam. Keberadaan 
cahaya yang masuk kedalam ruangan memungkinkan ayam untuk mampu melihat 
lingkungan sekitar, terutama makanan dan air minum yang tersedia. Sehingga 
dengan demikian, keberadaan cahaya tersebut tentu saja akan meningkatkan 
jumlah makanan yang dikonsumsi oleh ayam. Sementara, jumlah makan yang 
masuk kedalam tubuh (feed intake), juga berpengaruh besar terhadap proses 
produksi (Widjaja dan Haerudin, 2006). 
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Sejak umur 17 minggu, intensitas cahaya yang diterima harus ditingkatkan 
untuk merangsang alat reproduksi. Namun, peningkatan intensitas cahaya 
dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut: 
1.   Jika matahari memancarkan cahaya kurang dari 10 jam/hari. 
2. Kandang terlalu lebar, sehingga sebagian ruangan terutama bagian 
tengahnya redup (kurang mendapatkan cahaya). 
3. Kondisi ayam memang masih memungkinkan untuk memberikan 
peningkatan produksi. 
Pada saat ayam berumur 22 minggu, ayam tersebut memiliki potensi besar 
dalam memberikan peningkatan produksi. Oleh karena itu, lama pencahayaan 
dapat ditambah secara bertahap. Sehingga diusahakan dalam satu hari, ayam 
mendapat cahaya selama 12-13 jam. Selanjutnya, pencahayaan ini ditingkatkan 
atau ditambah hingga 1 jam dalam satu hari secara bertahap, hingga akhirnya 
diperoleh lama pencahayaan 16-17 jam dalam satu harinya. 
Contoh program pencahayaan untuk ayam broiler yang telah dimodifikasi 
terdiri dari 2 tipe yaitu: 
- Program Lama Penyinaran sesuai dengan umur sampai bobot panen diatas 
2 kg. 
 Umur          Terang (jam)     Gelap (jam) 
     0                     24                       0 
     1 - 4               23                        1 
     5 - 7               15                        9 
     8 - 22             16                       8 
29 - 28           18                       6 
 29 - panen      23                       1 
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- Program Lama Penyinaran sesuai dengan umur dengan bobot panen 1 kg 
sampai 2 kg 
Umur        Terang (jam)     Gelap (jam) 
    0                24                      0 
 1 - 4              23                      1 
     5 - 7              18                      6 
     8 - 22            19                      5 
    23 - Panen     23                      1 
 
Menurut Sulistyo (2012), intensitas cahaya sebaiknya diturunkan secara 
bertahap sejak hari ke-7 dari 20 lux menjadi 10 lux. Oleh karena itu intensitas 
cahaya harus merata ke seluruh bagian kandang. Untuk menghitung kebutuhan 
lampu di dalam kandang dapat digunakan tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Kebutuhan Lampu dalam Kandang 
Daya Watt Lampu Pijar Lampu Neon 
20 170 830 
25 230 1000 
40 430 2600 
80 730 
 
100 1600 
 
 
Formula ini digunakan untuk ketinggian bola lampu 2 meter di atas ayam. 
Perhitungan sederhana adalah 1 watt/1,33 meter setara dengan 10 lux. 
Intensitas cahaya   = 2 x B x lumen 
                                  W x L x H2 
 
Keterangan: 
B                          = jumlah bola lampu (pijar/neon) 
w                          = lebar kandang 
L                          = panjang kandang 
H                          = tinggi kandang 
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Pemberian cahaya pada ayam broiler yang umum dilakukan peternak 
adalah secara terus-menerus (continous lighting) selama 24 jam dengan intensitas 
yang semakin menurun pada fase akhir. Pencahayaan terus-menerus akan 
meningkatkan waktu untuk makan, meningkatkan pertambahan bobot badan, dan 
meningkatkan pembentukan bulu tetapi menyebabkan terjadinya gangguan ritme 
harian (diurnal), kelainan kaki dan tulang yang mengakibatkan kesulitan 
pergerakan ayam broiler untuk mendapatkan pakan dan air minum. Ayam broiler 
yang tetap berada pada posisi ritme harian, mampu mengatur pola tingkah laku 
seperti makan, tidur, bergerak dan istirahat secara normal . 
Pencahayaan secara bergantian (intermitten lighting) akan mengurangi 
stres pada ayam broiler dibandingkan dengan ayam broiler yang diberikan cahaya 
secara terus-menerus yang diukur berdasarkan konsentrasi plasma kortikosteron. 
Plasma kortikosteron akan meningkat pada ayam broiler yang mengalami stres. 
Pemberian lama pencahayaan selama 16 jam dapat menurunkan stres 
fisiologis,peningkatan respon kekebalan, peningkatan metabolisme 
tulang,peningkatan aktivitas total, dan peningkatan kesehatan kaki. Periode gelap 
harian diperlukan untuk membentuk pola sekresi hormon melatonin secara 
normal. Hormon melatonin, secara fisiologis yang disintesis dalam kelenjar pineal 
dan retina pada unggas, disekresikan selama periode gelap sebagai respon 
terhadap aktivitas enzim serotonin-N-acetyltranspherase. Enzim ini berfungsi 
mengkatalisis sintesis melatonin baik pada retina maupun kelenjar pineal dan 
terlibat dalam proses ritme harian suhu tubuh, beberapa fungsi esensial 
metabolisme tubuh terkait dengan konsumsi pakan dan pencernaan serta sekresi 
beberapa limphokines yang terkait dengan sistem kekebalan. Unggas yang 
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diberikan periode gelap yang cukup akan mengurangi mortalitas, gangguan pada 
kaki, dan sindrom kematian mendadak (sudden death syndrome) 
(Kartasudjana,2006). 
Cahaya buatan tambahan dapat di gunakan pada ayam ( unngas ) sebagai 
rangsangan disamping cahaya alam. Pengaruh akibat penambahan cahaya itu akan 
diperoleh 7 – 10 hari kemudian. Biasanya penggunaan cahaya tambahan ini 
dilakukan pada pagi hari, sore hari atau kombinasi keduanya guna melengkapi 
kebutuhan cahaya 13 – 14 jam dalam sehari. Dalam gertakan cahaya akan 
mempunyai level intensitas tertentu sebab bertambah terangnya cahaya tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam. Level intensitas cahaya 0,5 – 1 foot 
candle harus diberikan pada periode tergelap selama pemeliharaan ayam. Cahaya 
merah lebih efektif dari pada cahaya biru, tapi walupun demikian cahaya putih 
dari bola lampu biasa mengandung cahaya merah yang cukup untuk mengadakan 
stimulus yamg memuaskan (Kartasudjana,2006). 
C. Efisiensi Ekonomi 
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi daging ayam adalah dengan 
meningkatkan efisiensi faktor-faktor produksi yang digunakan dalam produksi 
daging ayam. Dalam pelaksanaan usaha ternak, setiap peternak selalu 
mengharapkan keberhasilan dalam usahanya, salah satu parameter yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat 
keuntungan yang diperoleh dengan cara pemanfaatan faktor-faktor produksi 
secara efisien. Efisiensi diperlukan agar peternak mendapatkan kombinasi dari 
penggunaan faktor-faktor produksi tertentu yang mampu menghasilkan output 
yang maksimal. Soekartawi (2003) menerangkan bahwa dalam terminologi ilmu 
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ekonomi, maka pengertian efisiensi ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 
efisiensi teknis, efisiensi alokatif atau harga dan efisiensi ekonomis. Efisiensi 
teknis ini mencakup mengenai hubungan antara input dan output. Suatu 
perusahaan dikatakan efisien secara teknis bilamana produksi dengan output 
terbesar yang menggunakan set kombinasi beberapa input saja. Efisiensi 
menunjukkan hubungan biaya dan output. Efisiensi alokatif tercapai jika 
perusahaan tersebut mampu memaksimalkan keuntungan yaitu menyamakan nilai 
produk marginal setiap faktor produksi dengan harganya. Efisiensi alokatif ini 
terjadi bila perusahaan memproduksi output yang paling disukai oleh konsumen 
(Saraswati, 2009). Sedangkan efisiensi ekonomis merupakan hasil kali antara 
seluruh efisiensi teknis dengan efisiensi alokatif atau alokatif dari seluruh faktor 
input. 
Efisiensi merupakan banyaknya hasil produksi fisik yang dapat diperoleh 
dari kesatuan faktor produksi atau input. Situasi seperti ini akan terjadi apabila 
petani mampu membuat suatu upaya agar nilai produk marginal (NPM) untuk 
suatu input atau masukan sama dengan harga input (P) atau dapat dituliskan 
sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 
NPMx = Px ; atau 
NPMx / Px = 1 
Dalam banyak kenyataan NPMx tidak selalu sama dengan Px, dan yang 
sering terjadi adalah keadaan sebagai berikut: 
1. (NPMx / Px) > 1 ; artinya bahwa penggunaan input x belum efisien. Untuk 
mencapai tingkat efisiensi maka input harus ditambah. 
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2. (NPMx / Px) < 1 ; artinya penggunaan input x tidak efisien. Untuk 
mencapaiatau menjadi efisien maka input harus dikurangi. 
Efisiensi ekonomis terjadi apabila efisiensi teknik dan efisiensi alokatif 
tercapai dan memenuhi dua kondisi, yaitu: 
a. Syarat keperluan (necessary condition) menunjukkan hubungan fisik antara 
input dan output, bahwa proses produksi pada waktu elastisitas produksi 
antara 0 dan 1. Hasil ini merupakan efisiensi produksi secara teknik. 
b. Syarat kecukupan (sufficient cindition) yang berhubungan dengan tujuannya 
yaitu kondisi keuntungan maksimum tercapai dengan syarat nilai produk 
marginal sama dengan biaya marginal. 
Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomis adalah meminimalkan 
biaya artinya suatu proses produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu 
tingkatan output apabila tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output 
serupa dengan biaya yang lebih murah.Dalam usaha ternak ayam ras pedaging, 
efisiensi ekonomis dipengaruhi oleh harga jual daging ayam dan total biaya 
produksi (TC) yang digunakan. Harga jual daging ayam akan mempengaruhi total 
penerimaan (TR). Usaha ternak dapat dikatakan semakin efisien secara ekonomis 
jika usaha ternak tersebut semakin menguntungkan. 
D. Uji Asumsi 
D.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang 
dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: Dengan kertas 
peluang normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, dengan Teknik Kolmogorov-
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Smirnov, dengan SPSS. Berikut ini diuraikan contoh Uji normalitas dengan 
program SPSS  for Windows. 
Uji Normalitas Data dengan SPSS 
Anonim
a 
(2013) menyatakan bahwa Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya 
digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika 
analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus 
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak 
berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal 
atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik non parametrik. Dalam 
pembahasan ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
Selanjutnya Anonim
b 
(2013)
 
menyatakan bahwa dengan demikian, 
normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk suatu taraf signifikansi (α) 
tertentu (biasanya α=0,05 atau α=0,01). Sebaliknya, jika hasil uji signifikan maka 
normalitas data tidak terpenuhi. Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan 
hasil uji normalitas adalah dengan memperhatikan bilangan pada kolom 
signifikansi (Sig.) untuk menetapkan kenormalan, kriteria yang berlaku adalah 
sebagai berikut: 
1. Tetapkan taraf signifikansi uji misalnya α=0,05  
2. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh  
3. Jika signifikansi yang diperoleh > α, maka sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
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4. Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka sampel bukan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.  
Pada hasil di atas diperoleh nilai signifikansi p = 0,200, sehingga p > α. 
Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas data menggunakan program SPSS mengikuti 
langkah-langkah berikut ini. 
1. Buka program SPSS  
2. Entry data atau buka file data yang akan dianalisis  
3. Pilih menu berikut: Analyze–> Descriptives Statistics –> Explore –> OK  
4. Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih y sebagai 
dependent list; pilih x sebagai factor list, jika ada lebih dari 1 kelompok data, 
klik Plots; pilih Normality test with plots; dan klik Continue, lalu OK 
D.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 
analisis independent sample t test dan ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam 
analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai 
kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. 
E. Hipotesa 
a. Diduga bahwa ada pengaruh lama pemberian cahaya terhadap 
pertumbuhan ayam broiler. 
b. Diduga bahwa terdapat perbedaan efisiensi ekonomi  pemberian cahaya 
yang berbeda terhadap pemeliharaan ayam broiler. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama  2 bulan  yaitu selama bulan Mei-Juni 
tahun  2013,  di kandang Laboratorium ternak Unggas Fakultas peternakan 
Universitas Hasanuddin Makassar 
B. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah eksplanatori yaitu jenis penelitian yang 
menggambarkan hubungan/pengaruh/membandingkan antara variabel bebas dan 
variabel terikat dengan metode penelitian eksperimental digunakan untuk 
melakukan pengujian, dengan rancangan percobaan adalah rancangan faktorial 
dasar kelompok terdiri dari 4 faktor dengan masing-masing 2 taraf dan 2 ulangan. 
Faktor I adalah 2 merk strain DOC broiler yaitu berasal dari PT. CHAROEN 
POKPHAN MAKASSAR INDONESIA Tbk, PT. JAPFA COMFEED 
MAKASSAR INDONESIA Tbk. Faktor II  adalah  merek Pakan, akan dipilih 2 
paket pakan komersial lengkap yang tersedia dipasaran.  Faktor IIIadalah 
Frekuensi pemberian pakan, Faktor IV adalah jenis litter dan pencahayaan 
sebagai dasar kelompok dari 4 faktor. Dimana penelitian ini saling terkait dengan 
penelitian induk yang berjudul Efisiensi Produksi Pemeliharaan Ayam Broiler 
Pada Berbagai Paket Teknologi Komersial. 
C. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data yang berupa angka-angka, meliputi bobot badan ayam broiler 
(independen) dan efisiensi ekonomi produksi (dependen). 
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D. Ternak uji  
Ternak uji yang digunakan adalah 2 jenis strain DOC yaitu  berasal PT. 
CHAROEN POKPHAN MAKASSAR INDONESIA Tbk (CP 707) PT. JAPFA 
COMFEED MAKASSAR INDONESIA Tbk (MB 202)  masing masing 120 ekor 
atau 240 ekor secara keseluruhan. 
E. Tahap Persiapan Pemeliharaan 
1. Kandang yang digunakan harus dibersihkan dengan air yang bersih. 
2. Semua peralatan yang digunakan, mulai dari tempat pakan dan tempat 
minum disterilkan. 
3. Petakan yang digunakan diberi lilitan loran 
4. Untuk alas litter dalam keadaan kering dan diberi desinfektan seperti 
tepung kapur yang kemudian dicampurkan pada setiap litter. Dibawah  
litter dilapisi dengan koran bekas. 
5. Ventilasi udara pada kandang telah dipasang plastic. 
6. Menyediakan kandang mini (chick guard) yang berbentuk lingkaran 
dengan pembatas dari pelat seng. 
7. 6-8 jam sebelum DOC tiba, alat pemanas berupa lampu pijar sudah 
dihidupkan terus sehingga ketika DOC dimasukkan ke dalamnya suhu 
sudah ideal. 
F. Tahap Pemeliharaan 
1. DOC yang baru tiba dikeluarkan dari dalam dus kemasannya sambil 
dihitung, Setelah itu DOC dimasukkan kekandang mini (chick guard) 
dengan pencahayaan 24 jam. 
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2. DOC kemudian diberi minum yang telah dicampur sorbitol. Agar DOC 
mengenal tempat minumnya, tempat minum tersebut di ketuk-ketuk yang 
mirip panggilan induk ayam . 10 menit kemudian DOC diberi pakan 
starter secukupnya apabila habis diberipakan lagi. 
3. Hari pertama pemeliharaan pada pagi hari air lama diganti dengan air 
campuran sorbitol yang baru kemudian pada sore hari air sorbitol diganti 
dengan air minum dengan campuran vita chick. Pakan yang digunakan 
adalah pakan starter dimana pada umur 1-7 hari diberi secara trus menerus. 
4. Hari kedua pada pagi hari air minum diganti dengan yang baru campuran 
vita chick hingga malam. 
5. Hari ketiga pada pagi hari air diganti dengan air mnum biasa kemudian 
pada sore harinya air diganti dengan air minum campuran obat CRD 
hingga ke esokan harinya. 
6. Hari keempat pada pagi hari air minum diganti dengan air yang diberi 
campuran vita stress. Kemudian pada sore harinya ayam dipindahkan ke 
petakan 
7. Hari kelima pada pagi hari air minum di ganti dengan air campuran vita 
stress kemudian sorenya air minum diganti dengan campuran yang sama 
8. Hari keenam pada pagi hari air minum di ganti dengan air campuran vita 
stress kemudian sorenya air minum diganti dengan campuran CRD 
9. Hari ke tujuh pagi sore hari diberi air minum biasa, pada hari ini semua 
perlakuan dilaksanakan, merek DOC ,merek pakan ,frekuensi pemberian 
pakan, jenis litter harus sesuai dengan kombinasi perlakuan. Frekuensi 
pemberian pakan dimulai hari ke 7-21hari , selanjutnya hari ke 21-35 
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kembali ke pemberian pakan sevara adlibitum. Dan pencahayaan sebagai 
dasar dasar kelompok pada umur 1-7 hari lampu dinyalakan selama 24 
jam, kemudian pada umur 7-21 hari Jam 5 subuh lampu padam serentak 
semua sekat, jam 7 malam lampu kembali dinyalakan (sekat 1), jam 8 
malam lampu kembali dinyalakan (sekat 2), jam 9 malam lampu kembali 
dinyalakan (sekat 3). 
G. Kandang Penelitian  
Kandang yang digunakan dengan model rumah gudang atau kandang 
lantai yaitu kotak persegi empat dengan  atap dua sisi menyamping dan lantai 
yang rendah terutama mempergunakan sistem alas litter. Di dalam kandang induk, 
akan di bangun kandang  pembatas sebagai  sekat yang membedakan lama 
pencahayaan . Didalam sekat terdapat petakan -petakan kecil yang memuat 5 ekor 
ayam dengan ukuran  1 x 1 x 1 M sebanyak 48 petakan yang dipersiapkan untuk 
mengakomodir 4 faktor, 2 taraf,  2 ulangan dengan 1 dasar kelompok 
H. Analisis Data  
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan, maka akan digunakan 
uji homogenitas untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama 
atau tidak. Dan Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidakdengan batuan program SPSS akan digunakan 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan secara teknis dan uji BNT bila diperlukan.  
Sedangkan persamaan efisiensi produksi akan diterapkan untuk mengetahui pada 
hari keberapa sebaiknya ayam broiler dipanen untuk mendapatkan keuntungan 
maksimal. 
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I. Konsep Operasional 
  Adapun yang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah ; 
1. Merk DOC ayam broiler adalah sekelompok ayam yang dihasilkan oleh 
perusahaan pembibitan melalui proses pemuliabiakan seperti DOC yang 
berasal dari PT. CHAROEN POKPHAN MAKASSAR INDONESIA Tbk,  
(CP 707) PT. JAPFA COMFEED MAKASSAR INDONESIA (MB 202) 
2. Efisiensi ekonomi adalah Meminimalkan biaya artinya suatu proses 
produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu tingkatan output apabila 
tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output serupa dengan biaya 
yang lebih murah. Efisiensi ekonomi terjadi apabila efisiensi teknik dan 
efisiensi alokatif  tercapai. 
3. Usaha Ternak ayam adalah usaha pemeliharaan ternak ayam yang 
dilakukan oleh peternak  
4. Berat badan ayam broiler adalah jumlah bobot badan ayam yang 
ditimbang tiap hari untuk mengetahui kenaikan bobot badan ayam 
5. Pendapatan peternak ayam broiler adalah total penerimaan usaha ternak 
ayam broiler dikurangi total biaya yang dikeluarkan untuk usaha terna 
ayam broiler  
6. Produksi adalah jumlah produk yang dihasilkan ternak ayam broiler 
berupa daging 
7. Harga produksi adalah nilai satuan produk yang dihasilkan dari produksi 
ayam broiler. 
 
  
 
24 
 
8. Biaya produksi usaha ternak ayam broiler adalah keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak dalam usaha peternakan ayam broiler yang 
meliputi biaya vaksin/obat-obatan, biaya pakan, tenaga karja, dan lain-lain. 
9. Tenaga kerja usaha ternak ayam broiler adalah tenaga kerja yang terlibat 
dalam usaha pemeliharaan ternak sapi bali baik dari dalam keluarga 
maupun buruh yang dibiayai oleh peternak. 
10. Merk DOC ayam broiler adalah sekelompok ayam yang dihasilkan oleh 
perusahaan pembibitan melalui proses pemuliabiakan seperti DOC yang 
berasal dari PT. CHAROEN POKPHAN MAKASSAR INDONESIA Tbk,  
(CP 707) PT. JAPFA COMFEED MAKASSAR INDONESIA (MB 202) 
11. Efisiensi ekonomi adalah Meminimalkan biaya artinya suatu proses 
produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu tingkatan output apabila 
tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output serupa dengan biaya 
yang lebih murah. Efisiensi ekonomi terjadi apabila efisiensi teknik dan 
efisiensi alokatif  tercapai. 
12. Usaha Ternak ayam adalah usaha pemeliharaan ternak ayam yang 
dilakukan oleh peternak  
13. Berat badan ayam broiler adalah jumlah bobot badan ayam yang 
ditimbang tiap hari untuk mengetahui kenaikan bobot badan ayam 
14. Pendapatan peternak ayam broiler adalah total penerimaan usaha ternak 
ayam broiler dikurangi total biaya yang dikeluarkan untuk usaha terna 
ayam broiler  
15. Produksi adalah jumlah produk yang dihasilkan ternak ayam broiler 
berupa daging 
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16. Harga produksi adalah nilai satuan produk yang dihasilkan dari produksi 
ayam broiler. 
17. Biaya produksi usaha ternak ayam broiler adalah keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak dalam usaha peternakan ayam broiler 
18. Tenaga kerja usaha ternak ayam broiler adalah tenaga kerja yang terlibat 
dalam usaha pemeliharaan ternak ayam broiler baik dari dalam keluarga 
maupun buruh yang dibiayai oleh peternak. 
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  BAB IV  
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
 
A. Letak Kandang 
  Kampus UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR menempati areal 
seluas 220 hektare di Tamalanrea dengan berbagai fasilitas. Salah satu fasilitasnya 
yang berupa kandang ternak unggas dan ternak lainnya. Kandang penelitian ini 
seluas 7 x 25 m
2 
. Adapun ternak unggas yang biasa dipelihara adalah ayam 
broiler, ayam petelur, burung puyuh dan lain-lain.  Disekitar kandang terdapat 
banyak pepohonan besar yang melindungi kandang dari sinar matahari langsung. 
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B. Pelaksanaan Penelitian 
Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
 BULAN 
Kegiatan 
April  Mei    Juni   
 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan Kandang          
Persiapan 
Pemeliharaan 
         
Awal Pemeliharan          
Pemberian Obat 
dan Vitamin 
         
Pemasaran          
Penjualan          
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Biaya Produksi 
Dalam penelitian ini ada biaya-biaya yang dikeluarkan sesuai dengan 
jumlah ayam broiler yang dipelihara. Biaya dalam penelitian ini meliputi biaya 
bibit DOC, pakan, listrik, litter, vitamn dan obat-obatan. Biaya yang dikeluarkan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3. Biaya Produksi Selama Pemeliharan Ayam Broiler 
NO. 
BIAYA 
PRODUKSI 
HARGA 
1 DOC 
CP 707  = Rp 2.750/ekor 
MB 202 = Rp 4.500/ekor 
2 Pakan 
Starter =  BP 11 =Rp.325.000/karung 
Japfa PBI= Rp. 315.000/karung 
Finisher = CP 12= Rp. 317.500  
Japfa PBII= = Rp. 305.000 
3 Litter 
Sekam Padi    = Rp 1.500/karung 
Serutan Kayu =Rp.1000/karung 
4 Listrik Rp 879/kwh 
5 Vitamin dan obat 
VITA CHICKS = Rp 2.270/40gr 
VAKSIN ND LASOTA = 15.000/botol 
VITA STRESS = 1000/bungkus 
OBAT CRD (NEO MEDITRIL) = 7500/botol 
VAKSIN IBD A (GUMBORO A) = 
30.000/botol 
MEDIMILK= 2400/30 gr 
VITAMIN ASAM AMINO (TOPMIX)= 2.200/ 
40 gr 
OBAT CRD ( NEO MEDITRIL) = 7500/ btotol 
S0RBITOL = 30.000/ botol 
BROILER VITA = 13.840/40 gr 
 
Pada penelitian ini biaya produksi meliputi biaya pembelian Day Old 
Chick (DOC) dari 2 perusahaan breeder (pembibit) yaitu berasal dari PT. Japfa 
Comfeed Tbk. memiliki strain MB 202 yang seharga Rp. 4500,- per ekor 
sedangkan PT. Charoen Pokhpand Tbk memiliki strain CP 707 seharga Rp. 
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2.750,- per ekor. Dapat terlihat bahwa harga ayam yang di pasarkan oleh kedua 
tempat produksi sangat berbeda jauh ,hal ini disebabkan oleh strategi pemasaran 
yang berbeda .PT. Japfa Comfeed Tbk tidak memasarkan DOC hasil produksix ke 
pasaran, tetapi hanya menjual pada mitranya saja. Sedangkan PT.Charoen 
pokhpan Tbk DOC hasil produksinya terdapat di setiap toko ternak. Biaya Pakan 
terdiri dari pakan starter PT. Japfa Comfeed Tbk (PB I) seharga Rp. 315.000 dan 
produksi pakan starter PT. Charoen Pokhpand Tbk (CP 511) seharga Rp 325.000, 
pakan finisher PT. Japfa Comfeed Tbk (PB II) seharga Rp 305.000 dan PT. 
Charoen Pokhpan seharga Rp 317.000 per karung masing dengan ukuran 50 kilo 
gram. Biaya yang dikeluarkan untuk litter (alas kandang) meliputi sekam padi 
seharga Rp 1.500 per karungsedangkan Serutan kayu seharga Rp 1.000 per 
karung. Untuk biaya vaksin, vitamin dan obat-obatan terdiri dari  sorbitol seharga 
Rp 30.000 ,Vita chick Rp 2.750, Vaksin ND lasota Rp 15.000, Vita stress Rp 
4.000, Vaksin IBD A Rp 32.400, Top Mix Rp 2.000, Neo Meditril (CRD) Rp 
3500, Broiler Vita Rp 3.840. 
B. Harga Jual (Pemasaran) 
Pemasaran ayam broiler pada dasarnya bisa dilakukan dengan mudah 
karena jumlah permintaan yang tinggi dan harga yang tergolong tinggi. Ayam 
broiler dapat dijual dalam bentuk hidup atau sudah dipotong (karkas). Rumah 
tangga, pengepul ayam, pasar tradisional, warung, super market sampai hotel 
membutuhkan pasokan ayam.  
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Tabel 4. Harga Jual (Pemasaran) 
Lokasi Pemasaran Harga ayam bulan juni 
Kemitraan Rp 14.500/kg 
Pengepul Rp 19.500/kg 
Pasar Tradisional Rp 35.000- 40.000/ekor 
Pasar Modern Rp 22.500/kilo 
Sumber : Hasil  Survei Lapangan, 2013. 
Ayam pada penelitian ini dijual pada pengepul dengan harga Rp 
19.500/kg. Adapun harga ayam broiler pada kemitraan, pasar tradisional dan pasar 
modern ditampilkan pada tabel 5 digunakan untuk memberikan informasi harga-
harga yang di lapangan. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa harga di 
pasar modern (supermarket) lebih mahal dari pada harga pemasaran di lokasi yang 
lainnya ,hal ini disebabkan oleh adanya kemasan pada ayam, lebih terpercaya 
kehiegenisan dan terdapat label halal. Sedangkan lokasi pemasaran mitra lebih 
murah ,hal ini disebabkan karena dalam bermitra telah di tandatangani perjanjian 
sistem bagi hasil olah kedua pihak yang saling kerjasama. 
C. Pengaruh Lama Pemberian Cahaya terhadap Berat badan, Cost dan 
Profit 
 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pengaruh lama pemberian 
cahaya terhadap berat badan, cost dan profit dianalisis secara statistik dengan 
bantuan analisis sidik ragam ANOVA yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5. Pengaruh Lama Pemberian Cahaya terhadap Berat Badan, Cost  
         dan Profit 
Lama Pemberian 
Cahaya 
Sig 
Berat Badan Cost Profit 
0,099 0,000 0,043 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah, 2013. 
Tabel 6.  Nilai Mean Berat Badan, Cost dan Profit 
Lama Pemberian 
Cahaya 
Mean 
Berat Badan Cost Profit 
22 Jam 1663,375 103780,5 58398,563 
21 Jam 1725,500 100796,4 67440,188 
20 Jam 1665,500 96758,862 65627,188 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah, 2013. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 
5 hasil pengolahan data maka didapatkan hasil bahwa pemberian cahaya yang 
berbeda tidak berpengaruh signifikan terhadap berat badan (P>0,05). Walaupun 
tidak berpengaruh langsung, pemberian cahaya yang berbeda merupakan faktor 
tatalaksana yang mendukung proses pertumbuhan dan performance ayam broiler. 
Faktor tatalaksana yang perlu mendapat perhatian adalah kepadatan kandang, 
cahaya, suhu dan tatalaksana termasuk dalam faktor lingkungan yang merupakan 
faktor paling berpengaruh terhadap bobot badan akhir, lingkungan yang sesuai 
dibutuhkan oleh ayam broiler agar metabolisme tubuhnya dapat berjalan dengan 
optimal. Bobot badan akhir juga dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan 
konsumsi ransum. Anggorodi (1994) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
berperan penting dalam mempengaruhi laju pertumbuhan adalah konsumsi 
ransum. Selain itu perlakuan pencahayaan tidak mengakibatkan tingkat stress 
yang berbeda pada ayam broiler, hal ini dapat dilihat tidak terdapat perbedaan 
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aktifitas yang terlihat sehingga tidak mempengaruhi konsumsi pakan. Menurut 
Anggorodi (1987) konsumsi pakan tergantung pada besar dan bangsa ayam, suhu 
lingkungan, fase produksi, kandungan energi dalam pakan dan bentuk fisik 
ransum. 
Cahaya (Light) mengandung energi proton yang dapat diubah menjadi 
ransangan biologis yang diperlakukan untuk berbagai proses fisiologis tubuh. 
Pada unggas, respon terhadap cahaya tidak terlalu melibatkan respon cahaya yang 
terdapat pada mata.  Dapat dibuktikan bahwa reseptor cahaya yang terdapat pada 
hipotalamus lebih banyak digunakan untuk mengubah energi foton menjadi 
implus syaraf, yang kemudian diteruskan oleh sistem endokrin untuk berbagai 
keperluan seperti reproduksi perilaku dan karakteristik sekunder kelamin. 
(Anonim
c
, 2011) 
Cahaya menuju ke retina , hipotalamus, hipofisa anterior, kelenjar thyroid, 
tiroksin, pertumbuhan ayam. Lansung mempengaruhi enzim yang berhubungan 
dengan metabolisme makanan, interaksi dengan ion-ion logam yang merupakan 
komponen co ensim, dan secara tidak lansung mempengaruhi pengeluaran 
hormon pertumbuhan (growth hormon = somatropik), hormon yang meransang 
pertumbuhan secara cepat. (Anonim
c
, 2011) 
Pencahayaan secara tradisional hanya ada satu sistem, yaitu pencahayaan 
secara terus menerus yang telah diterapkan oleh para peternak broiler. Hal ini 
dilaksanakan untuk memaksimalkan pertumbuhan berat badan harian. Namun 
penelitian menunjukkan durasi dan intensitas pencahayaan yang lebih pendek 
justru sangat berpengaruh positif terhadap performance broiler. Hal ini erat 
hubungannya dengan imunitas ayam, karena pada fase gelap hormon melatonin 
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baru disekresikan. Hormon melatonin berfungsi untuk meningkatkan imunitas. 
(Sulistiyo, 2012) 
Sedangkan hubungan program pencahayaan berpengaruh signifikan 
terhadap cost (P<0,005). Pada tabel 6 nilai mean bisa dilihat bahwa semakin lama 
pencahayaan maka akan semakin banyak biaya yang dikeluarkan. Tingginya biaya 
listrik untuk pencahayan ini dipengaruhi oleh jumlah bohlam yang cukup banyak. 
Pada periode starter pencahayaan dilakukan secara terus menerus sehingga pada 
periode ini penggunaan listrik untuk pencahayaan cukup besar dan mengakibatkan 
cost meningkat. 
 Dalam hal profit, program pencahayaan berpengaruh signifikan terhadap 
profit (P<0,005). Pada tabel nilai mean kita bisa melihat pada perlakuan lama 
pemberian cahaya selama 21 jam menghasilkan profit yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan lama pemberian cahaya selama 22 jam dan 20 jam. Bisa kita 
lihat pula pada perlakuan pemberian cahaya selama 21 jam nilai mean bobot 
badan ayam lebih tinggi dibanding yang lainnya. Hal inilah yang membuat profit 
meningkat dimana dari segi peforma ayam lebih bagus sehingga nilai jualnya pun 
meningkat dan hal ini berbanding lurus dengan profit. Sedangkan pencahayaan 
digunakan tidak terlalu lama sehingga menghemat biaya penggunaan listrik dalam 
pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusuma (2005) yang menyatakan 
para peternak ayam skala usaha kecil dituntut untuk memilih input produksi apa 
yang dapat memberikan hasil produksi optimal dengan biaya yang relatif murah, 
kemudian mengalokasikan faktor-faktor produksi yang digunakannya secara 
efisien. 
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Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomis adalah meminimalkan 
biaya artinya suatu proses produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu 
tingkatan output apabila tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output 
serupa dengan biaya yang lebih murah. Usaha ternak dapat dikatakan semakin 
efisien secara ekonomis jika usaha ternak tersebut semakin menguntungkan 
(Soekartawi,2003). 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan setelah melakukan penelitian 
pemeliharan ayam broiler selama 35 hari dapat disimpulkan bahwa ; 
1. Lama pemberian cahaya tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat 
badan ayam broiler. 
2. Lama pemberian cahaya berpengaruh nyata terhadap biaya yang dikeluarkan 
dan profit yang diperoleh oleh peternakan dengan lama pemberian selama 21 
jam dibandingkan dengan lama pemberian cahaya selama 22 jam dan 20 jam. 
B. Saran 
 Pada penelitian ini pemberian cahaya selama 22, 21 dan 20 jam tidak 
menghasilkan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan namun 
rataa profit yang paling tinggi ada pada pemberian cahaya selama 21 jam. 
Disarankan kepada peternak untuk menggunakan pencahayaan pada ayam broiler 
selama 21 jam daripada menggunakan pencahayaan secara terus menerus 
sehingga dapat mengefesiensikan penggunaan biaya untuk listrik.  
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Denah dan Tata Letak Kombinasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KOMBINASI PERLAKUAN 
KETERANGAN 
A1 = DOC PT. JAPFA COMFEED Tbk 
A2 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk 
  
B1 = PAKAN PT. JAPFA COMFEED Tbk 
B2 = PAKAN PT. CHAROEN POKPHAN Tbk 
 
C1 = ADLIBITUM (SECARA TERUS MENERUS) 
C2 = FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN 2X 
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SEKAT  1 : 22 JAM 
 
SEKAT 2 : 21 JAM 
10 : DOC CP,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 14 : DOC CP,PAKAN JAPFA,ADLIBITUM,LITTER PADI 
4   : DOC CP,PAKAN JAPFA,FREK 2X,LITTER PADI 6   : DOC CP,PAKAN CP,ADLIBITUM,LITTER PADI 
16 : DOC JAPFA,PAKAN CP,ADLIBITUM,LITTER PADI 5   : DOC JAPFA,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 
9   : DOC CP,PAKAN JAPFA,ADLIBITUM,LITTER KAYU 7   : DOC CP,PAKAN JAPFA,FREK 2X, LITTER KAYU 
 
SEKAT 3 : 20 JAM 
2   : DOC JAPFA,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 4   : DOC CP,PAKAN JAPFA,FREK 2X,LITTER PADI 
8   : DOC CP,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER KAYU 6   : DOC CP,PAKAN CP,ADLIBITUM,LITTER PADI 
15 : DOC JAPFA,PAKAN JAPFA,ADLIBITUM,LITTER PADI 10 : DOC CP,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 
5   : DOC JAPFA,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 9   : DOC CP,PAKAN JAPFA,ADLIBITUM,LITTER KAYU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16 : DOC JAPFA,PAKAN CP,ADLIBITUM,LITTER PADI 15 : DOC JAPFA,PAKAN JAPFA,ADLIBITUM,LITTER PADI 
8   : DOC CP,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER KAYU 13 : DOC JAPFA,PAKAN JAPFA,FREK 2X,LITTER KAYU 
10 : DOC CP,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 5   : DOC JAPFA,PAKAN CP,FREK 2X,LITTER PADI 
12 : DOC CP,PAKAN CP,ADLIBITUM,LITTER KAYU 4   : DOC CP,PAKAN JAPFA,FREK 2X,LITTER PADI 
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22 JAM 
A1 
B1 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
B2 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
A2 
B1 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
B2 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
Pohon Faktor Kombinasi Tiap Pakan 
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21 JAM 
A1 
B1 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
B2 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
A2 
B1 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
B2 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
Pohon Faktor Kombinasi Tiap Pakan 
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20 JAM 
A1 
B1 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
B2 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
A2 
B1 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
B2 
C1 
D1 
D2 
C2 
D1 
D2 
Pohon Faktor Kombinasi Tiap Pakan 
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KOMBINASI PERLAKUAN 
KETERANGAN 
A1 = DOC PT. JAPFA COMFEED Tbk 
A2 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk 
  
B1 = PAKAN PT. JAPFA COMFEED Tbk 
B2 = PAKAN PT. CHAROEN POKPHAN Tbk 
 
C1 = ADLIBITUM (SECARA TERUS MENERUS) 
C2 = FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN 2X 
 
D1 = LITTER SERUTAN KAYU 
D2 = LITTER SEKAM PADI 
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PENOMORAN KOMBINASI PERLAKUAN 
1. A1B1C1D1 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. JAPFA 
COMFEED Tbk, ADLIBITUM, SERUTAN KAYU 
2. A1B2C2D2 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, FREKUENSI 2X, SEKAM PADI 
3. A1B1C2D2 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. JAPFA 
COMFEED Tbk, FREKUENSI 2X, SEKAM PADI 
4. A2B1C2D2 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
JAPFA COMFEED Tbk, FREKUENSI 2X, SEKAM PADI 
5. A1B2C2D2 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, FREKUENSI 2X, SEKAM PADI 
6. A2B2C1D2 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, ADLIBITUM, SEKAM PADI 
7. A2B1C2D1 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
JAPFA COMFEED Tbk, FREKUENSI 2X, SERUTAN KAYU 
8. A2B2C2D1 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, FREKUENSI 2X, SERUTAN KAYU 
9. A2B1C1D1 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk,PAKAN PT. 
JAPFA COMFEED Tbk, ADLIBITUM, SERUTAN KAYU 
10. A2B2C2D2 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, FREKUENSI 2X, SEKAM PADI 
11. A1B2C1D1 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, ADLIBITUM, SERUTAN KAYU 
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12. A2B2C1D1 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN 
13.  POKPHAN Tbk, ADLIBITUM, SERUTAN KAYU 
14. A1B1C2D1 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. JAPFA 
COMFEED Tbk, FREKUENSI 2X, SERUTAN KAYU 
15. A2B1C1D2 = DOC PT. CHAROEN POKPHAN Tbk, PAKAN PT. 
JAPFA COMFEED Tbk, ADLIBITUM, SEKAM PADI 
16. A1B1C1D2 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. JAPFA 
COMFEED Tbk, ADLIBITUM, SEKAM PADI 
17. A1B2C1D2 = DOC PT.JAPFA COMFEED Tbk, PAKAN PT. 
CHAROEN POKPHAN Tbk, ADLIBITUM, SEKAM PADI 
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Kegiatan Penelitian 
NO 
HARI/TANGGAL 
KEGIATAN 
JUMLAH PAKAN 
1 
Jumat 
24 Mei 2013 Doc masuk 
 
2 
Sabtu 
25 Mei 2013 
- Pemberian sekam padi dan kayu (litter) 
5 cm 
- Minum campuran air sorbitol (pagi) 
- Minum campuran vita Chic (pagi) 
- Setiap pakan habis, langsung dIberi kembali 
- Masing-masing DOC mengkomsumsi pakan 
dari asal perusahaannya 
- Cahaya dinyalakan 24 jam 
Adlibitum  
3 
Minggu 
26 Mei 2013 
- Minum vita. Chic (pagi-sore) 
- Masing-masing DOC mengkomsumsi pakan 
dari asal perusahaannya  
- Pasang sekat 
- Minum obat CRD (sore) 
- Minum vita chic (pagi) 
- Cahaya dinyalakan 24 jam 
Adlibitum 
4 
Selasa 
28 Mei 2013 
- Minum vita Stress (pagi) 
- Doc dipindahkan ke petakan (sore jam 4) 
- Vaksin ND Lasota (malam jam 8) 
- Cahaya dinyalakan 24 jam 
Adlibitum 
5 
Rabu 
29 Mei 2013 
- Diberi minuman vita Stres (pagi dan sore) 
- Diberi pakan 
- Cahaya dinyalakan 24 jam 
Adlibitum 
6 
Kamis 
30 Mei 2013 
- Minum vit. Stres (pagi) 
- Minum obat CRD (sore) 
- Diberi pakan 
- Cahaya dinyalakan 24 jam 
Adlibitum 
7 
Jumat 
31 Mei 2013 
- Air minum biasa (pagi) 
- Mulai semua perlakuan (faktor) 
- Jam 7 (pagi) beri pakan dan jam 6 (sore) 
Adlibitum :40gr/ekor 
Frek. 2X : 38gr/ekor 
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8 
Sabtu 
1 juni 2013 
- Suhu 320C (jam 10) 
- Pemberian pakan dan minum spt biasanya 
- Jam 5 subuh lampu padam serentak semua 
sekat, jam 7 malam lampu kembali 
dinyalakan (sekat 1), jam 8 malam lampu 
kembali dinyalakan (sekat 2), jam 9 malam 
lampu kembali dinyalakan (sekat 3) 
- Pembelian vaksin gumboro A dan obat-
obatan 
Adlibitum :40gr/ekor 
Frek. 2X : 42gr/ekor 
9 
Minggu 
2 Juni 2013 
- Air biasa 
- Pakan sesuai perlakuan 
- Cahaya sesuai perlakuan 
Adlibitum :40gr/ekor 
Frek. 2X : 46gr/ekor 
10 
Senin 
3 Juni 2013 
- Pemberian vit. Pakan pagi dan sore 
- Semprot Desigrin di sekitar kandang dan 
petakan (jam 9) 
- Pakan sesuai perlakuan 
- Cahaya sesuai perlakuan 
- Buka tirai setengah 
Adlibitum : 0gr/ekor 
Frek. 2X : 50gr/ekor 
11 
Selasa 
4 Juni 2013 
- Vit pakan dicampur pada pagi (jam 7) dan 
sore (jam 6) 
- Semprot Desgrin (jam 9) 
- Vaksin minum IBD selama 2 jam, mulai 
jam 7-9 malam kemudian ganti dengan air 
biasa 
- Cahaya sesuai perlakuan 
Adlibitum :40gr/ekor 
Frek. 2X : 55gr/ekor 
12 
Rabu 
5 Juni 2013 
- Kasih naik lampu setiap sekat 
- Buka tirai pagi, tutup tirai sore 
- Semprot Desigrin disekeliling kandang 
- Vit. Pakan campur pakan 
- Air minum biasa 
Adlibitum :48gr/ekor 
Frek. 2X : 61gr/ekor 
13 
Kamis 
6 Juni 2013 
- Semprot Desigrin sekitar kandang & sekat 
(pagi) 
- Tirai dibuka full pagi, tutup sore 
- Pemberian pakan jam 7 & 6 sore 
- Pencahayaan seperti biasa 
- Air minum biasa 
- Tempat air minum diganti yang lebih besar 
Adlibitum :48gr/ekor 
Frek. 2X : 66gr/ekor 
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14 
Jumat 
7 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang (pagi) 
- Tirai dibuka full pagi, tutup sore 
- Pencahayaan seperti biasa 
- Air minum biasa 
- Pemberian pakan jam 7 pagi & 6 sore 
- Tambah litter 
Adlibitum :72gr/ekor 
Frek. 2X : 72gr/ekor 
15 
Sabtu 
8 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang (pagi) 
- Tirai buka full (pagi), tutup (sore) 
- Pencahayaan seperti biasa 
- Air biasa 
- Pemberian pakan jam 7 pagi & 6 sore 
Adlibitum :72gr/ekor 
Frek. 2X : 77gr/ekor 
16 
Minggu 
9 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang & sekat 
(pagi) 
- Tirai buka full (pagi), tutup (sore) 
- Pencahayaan seperti biasa 
- Air biasa (pagi) 
- Pemberian pakan jam 7 pagi & 6 sore 
Adlibitum :72gr/ekor 
Frek. 2X : 83gr/ekor 
17 
Senin 
10 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang 
- Tirai buka full (pagi), tutup (sore) 
- Air biasa 
- Pemberian pakan jam 7 pagi & malam 
Adlibitum :72gr/ekor 
Frek. 2X : 88gr/ekor 
18 
Selasa 
11 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang (pagi sore) 
- Tirai buka full (pagi), tutup (sore) 
- Air biasa (pagi) 
- Pemberian pakan jam 7 pagi & sore 
Adlibitum:100gr/ekor 
Frek. 2X : 94gr/ekor 
19 
Rabu 
12 Juni 2013 
- Semprot BKC sekitar kandang 
- Tirai terbuka full (pagi sore) 
- Air biasa (pagi) 
- Pemberian pakan jam 7 pagi & 6 sore 
Adlibitum:100gr/ekor 
Frek. 2X : 99gr/ekor 
20 
Kamis 
13 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang 
- Tirai tetap terbuka full pagi sore 
- Air biasa  
- Pemberian pakan seperti biasa 
Adlibitum:105gr/ekor 
Frek. 2X : 104gr/ekor 
21 
Jumat 
14 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang 
- Tirai tetap terbuka full 
- Air obat Neo Meditril 
- Pemberian pakan kembali Adlibitum 
- Ganti litter  
- Timbang ayam jam 6 sore 
Adlibitum:110gr/ekor 
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22 
Sabtu 
15 Juni 2013 
- Semprot Desgrin sekitar kandang 
- Air biasa 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Tambah litter 
- Timbang ayam jam 6 sore 
Adlibitum:115gr/ekor 
23 
Minggu 
16 Juni 2013 
- Semprot Desgrin seperti biasa 
- Air obat Neo Meditril 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Timbang ayam jam 6 sore 
Adlibitum:120gr/ekor 
24 
Senin 
17 Juni 
- Pagi air minum broiler vita, sore air biasa 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Timbang ayam  
Adlibitum:128gr/ekor 
25 
Selasa 
18 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Pagi air minum broiler vita, sore air biasa 
- Timbang ayam 
Adlibitum:132gr/ekor 
26 
Rabu 
19 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum:138gr/ekor 
27 
Kamis 
20 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
Adlibitum:144gr/ekor 
28 
Jumat 
21 Juni 2013 
 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum:150gr/ekor 
29 
 
 
sabtu 
22 Juni 2013 
 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
Adlibitum:154gr/ekor 
30 
Minggu 
23 juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum:159gr/ekor 
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31 
Senin 
24 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum:164gr/ekor 
32 
Selasa 
25 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
Adlibitum:169gr/ekor 
33 
Rabu 
26 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
Adlibitum:174gr/ekor 
34 
Kamis 
27 Juni 2013 
- Pemberian pakan adlibitum 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
Adlibitum:178gr/ekor 
35 
Jumat 
28 Juni 2013 
- Pakan seperti biasa sesuai dengan perlakuan 
- Air minum biasa 
- Timbang ayam 
- Penyemprotan Desgrin 
Adlibitum:183gr/ekor 
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ANALISIS VARIANS 
ESTIMASI PEMBERIAN CAHAYA TERHADAP BERAT BADAN 
 
 
ESTIMASI PEMBERIAN CAHAYA TERHADAP COST 
 
 
ESTIMASI PEMBERIAN CAHAYA TERHADAP PROFIT 
 
Estimates
Dependent  Variable: BB
1663.375 22.321 1617.789 1708.961
1725.500 22.321 1679.914 1771.086
1665.500 22.321 1619.914 1711.086
Pemberian_Cahaya
22 jam
21 Jam
20 jam
Mean Std.  Error Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Estimates
Dependent  Variable: Cost
103780.5 873.271 101997.087 105564.003
100796.4 873.271 99012.946 102579.862
96758.862 873.271 94975.405 98542.320
Pemberian_Cahaya
22 jam
21 Jam
20 jam
Mean Std.  Error Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Estimates
Dependent Variable: Prof it
58398.563 2561.579 53167.120 63630.005
67440.188 2561.579 62208.745 72671.630
65627.188 2561.579 60395.745 70858.630
Pemberian_Cahaya
22 jam
21 Jam
20 jam
Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: BB
167955.4a 17 9879.730 1.239 .295
1.4E+008 1 136249102 17091 .000
8238.833 2 4119.417 .517 .602
14630.083 1 14630.083 1.835 .186
3234.083 1 3234.083 .406 .529
34668.750 1 34668.750 4.349 .046
234.083 1 234.083 .029 .865
5166.750 1 5166.750 .648 .427
2268.750 1 2268.750 .285 .598
494.083 1 494.083 .062 .805
6960.083 1 6960.083 .873 .358
3570.750 1 3570.750 .448 .508
5418.750 1 5418.750 .680 .416
16354.083 1 16354.083 2.051 .162
494.083 1 494.083 .062 .805
26414.083 1 26414.083 3.313 .079
39808.167 2 19904.083 2.497 .099
239154.5 30 7971.817
1.4E+008 48
407109.9 47
Source
Corrected Model
Intercept
Jenis_DOC * Merek_Pakan *
Frekuensi_Pemberian_Pakan *
Jenis_Litter
Jenis_DOC * Merek_Pakan *
Frekuensi_Pemberian_Pakan
Jenis_DOC * Merek_Pakan * Jenis_
Litter
Merek_Pakan * Frekuensi_
Pemberian_Pakan * Jenis_Lit ter
Jenis_DOC * Merek_Pakan
Jenis_DOC * Frekuensi_
Pemberian_Pakan
Jenis_DOC * Jenis_Litter
Merek_Pakan * Frekuensi_
Pemberian_Pakan
Merek_Pakan * Jenis_Litter
Frekuensi_Pemberian_Pakan *
Jenis_Litter
Jenis_DOC
Merek_Pakan
Frekuensi_Pemberian_Pakan
Jenis_Litter
Pemberian_Cahaya
Error
Total
Corrected Total
Type I II
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
R Squared = .413 (Adjusted R Squared = .080)a. 
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Cost
1823129923a 17 107242937 8.789 .000
4.843E+011 1 4.84E+011 **** .000
43229086.97 2 21614543 1.771 .187
3586953.380 1 3586953.4 .294 .592
2950952.130 1 2950952.1 .242 .626
6142925.255 1 6142925.3 .503 .483
26094964.01 1 26094964 2.139 .154
6142925.255 1 6142925.3 .503 .483
7046818.172 1 7046818.2 .578 .453
19090910.67 1 19090911 1.565 .221
17402014.63 1 17402015 1.426 .242
3586953.380 1 3586953.4 .294 .592
1189040140 1 1.19E+009 97.4 .000
43146324.42 1 43146324 3.536 .070
36125302.55 1 36125303 2.961 .096
22152380.67 1 22152381 1.816 .188
397391271.9 2 198695636 16.3 .000
366049318.8 30 12201644
4.865E+011 48
2189179242 47
Source
Corrected Model
Intercept
Jenis_DOC * Merek_Pakan *
Frekuensi_Pemberian_Pakan *
Jenis_Litter
Jenis_DOC * Merek_Pakan *
Frekuensi_Pemberian_Pakan
Jenis_DOC * Merek_Pakan *
Jenis_Litter
Merek_Pakan * Frekuensi_
Pemberian_Pakan * Jenis_Litter
Jenis_DOC * Merek_Pakan
Jenis_DOC * Frekuensi_
Pemberian_Pakan
Jenis_DOC * Jenis_Litter
Merek_Pakan * Frekuensi_
Pemberian_Pakan
Merek_Pakan * Jenis_Litter
Frekuensi_Pemberian_Pakan *
Jenis_Litter
Jenis_DOC
Merek_Pakan
Frekuensi_Pemberian_Pakan
Jenis_Litter
Pemberian_Cahaya
Error
Total
Corrected Total
Type I II Sum
of  Squares df
Mean
Square F Sig.
R Squared = .833 (Adjusted R Squared = .738)a. 
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Prof it
2.9E+009a 17 173350454.1 1.651 .112
2.0E+011 1 1.955E+011 1862 .000
1.5E+008 2 74787378.52 .712 .499
97992248 1 97992247.69 .933 .342
14644566 1 14644566.02 .139 .711
4.3E+008 1 425705100.2 4.055 .053
43561636 1 43561636.02 .415 .524
90000803 1 90000802.69 .857 .362
3957731.0 1 3957731.021 .038 .847
4845687.5 1 4845687.521 .046 .831
1.5E+008 1 151432417.7 1.442 .239
15462105 1 15462105.19 .147 .704
7.5E+008 1 745582027.7 7.102 .012
34804211 1 34804211.02 .332 .569
14764118 1 14764117.52 .141 .710
4.2E+008 1 422411801.0 4.023 .054
7.3E+008 2 366109256.1 3.487 .043
3.1E+009 30 104986984.7
2.0E+011 48
6.1E+009 47
Source
Corrected Model
Intercept
Jenis_DOC * Merek_Pakan
* Frekuensi_Pemberian_
Pakan * Jenis_Lit ter
Jenis_DOC * Merek_Pakan
* Frekuensi_Pemberian_
Pakan
Jenis_DOC * Merek_Pakan
* Jenis_Litter
Merek_Pakan * Frekuensi_
Pemberian_Pakan * Jenis_
Litter
Jenis_DOC * Merek_Pakan
Jenis_DOC * Frekuensi_
Pemberian_Pakan
Jenis_DOC * Jenis_Litter
Merek_Pakan * Frekuensi_
Pemberian_Pakan
Merek_Pakan * Jenis_Litter
Frekuensi_Pemberian_
Pakan * Jenis_Lit ter
Jenis_DOC
Merek_Pakan
Frekuensi_Pemberian_
Pakan
Jenis_Lit ter
Pemberian_Cahaya
Error
Total
Corrected Total
Type I II
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .483 (Adjusted R Squared = .191)a. 
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